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ABSTRACT

Rabbani, Hamdi. (2024). Translation Criticism Analysis of the book Mafahim Yajibu an
Tushohhaha on the theme of "kekafiran" by Dr. Sayyid Muhammad Ibn Alawi
al-Maliki al-Hasani by theorist Mildred Larson. University research.
Department of Arabic Language and Literature. Faculty of Humanities.
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Adrvisor: Tamim
Mulloh, M. Pd.

Keywords: Translation Criticism, Mildred Larson, Translation Method, Mafahim Yajibu
an Tushohhaha

Translation criticism is the process of changing the language used by the translator from
the reader's perspective, whether socially, culturally or linguistically. The aim of translation
criticism is to update the quality of the translated text. This is due to the basic principle of
translation, which states that all translations are relative, which means that the results of
the translation can be debated. This type of research uses qualitative descriptive research.
The aim of this research is to find out the translation methods used by translators. And to
find out the procedure for translating the book Mafahim Yajibu an Tushohhaha on the
theme of "infidelity" by Dr. Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani Mildred
Larson's perspective. The data source for this research is the translation of the book
Mafahim Yajibu an Tushohhaha on the theme "infidelity" which is the main data source,
and the secondary data sources are books, journal articles, dictionaries and documents
related to this research. The data collection technique for this research is the reading and
note taking technique. And this research uses Mills and Huberman theory to analyze the
data. As for the results of this research, 1) the translator used literal, idiomatic and free
translation methods in translating the book Mafahim Yajibu an Tushohhaha on the theme
of "infidelity", 2) the book of Mafahim Yajibu an Tushohhaha on the theme of "infidelity"
contains an understanding of punishing infidels, the translator uses the literal translation
method to strengthen the content of the text, the idiomatic translation method to help
readers more easily understand the source language, and free translation to convey the
essence of the source language, the researcher finds differences between the source
language and the target language, both in subject and structure in some words and
sentences, the accuracy of references and translations is at a medium level, the quality of
translation in this book is at a medium level.



ABSTRAK

Rabbani, Hamdi (2024) Analisis Kritik Terjemahan pada kitab Mafahim Yajibu an
Tushohhaha pada tema “kekafiran” karya Dr. Sayyid Muhammad bin Alwi Al-
Maliki Al-Hasani perspekif Mildred Larson. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab, Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.
Pembimbing Tamim Mulloh, M.Pd.

Kata kunci: Kritik Terjemah, Mildred Larson, Metode Penerjemahan, Mafahim Yajibu an
Tushohhaha.

Kritik terjemah merupakan proses perubahan bahasa yang digunakan penerjemah dari
sudut pandang pembaca, baik itu secara sosial, budaya, maupun bahasa. Tujuan dari pada
kritik terjemah yakni untuk memperbarui kualitas dari hasil terjemahan. Demikian ini dapat
disebabkan atas adanya prinsip dasar pada penerjemahan, yang mengemukakan
bahwasanya semua terjemahan itu bersifat relatif, yang bermakna bahwa hasil
penerjemahan tersebut dapat diperdebatkan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui metode
penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah. Dan untuk mengetahui prosedur
penrjemahan kitab Mafahim Yajibu an Tushohhaha pada tema ‘“kekafiran” karya Dr.
Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani perspekif Mildred Larson. Sumber data
penelitian ini yaitu terjemahan kitab Mafahim Yajibu an Tushohhaha pada tema
“kekafiran” menjadi sumber data utama, adapun sumber data sekunder yang digunakan
ialah buku-buku, artikel jurnal, kamus, dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik baca dan catat. Dan penelitian ini
menggunakan teori Mills dan Huberman untuk menganalisis data. Adapun hasil penelitian
ini, 1) penerjemah menggunakan metode penerjemahan literal, idiomatis, dan bebas dalam
menerjemahkan kitab Mafahim Yajibu an Tushohhaha pada tema “kekafiran”, 2) kitab
Mafahim Yajibu an Tushohhaha pada tema “kekafiran” berisikan sebuah pemahaman
tentang menghukumi kafir, penerjemah menggunakan metode penerjemahan literal untuk
memperkuat isi teks, metode penerjemahan idiomatis untuk membantu pembaca lebih
mudah memahami bahasa sumber, dan penerjemahan bebas untuk menyampaikan inti dari
bahasa sumber, peneliti menemukan perbedaan dari bahasa sumber dan bahasa sasaran,
baik dalam subjek maupun struktur pada beberapa kata dan kalimat, keakuratan refrensi
dan terjemahan berada pada tingkat menengah, kualitas penerjemahan pada kitab ini berada
pada tingkat menengah.
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“Sayangnya, mereka lupa
bahwa kewajiban
mempraktekkan amar
ma’ruf nahi munkar harus
dilakukan dengan cara-cara
yang bijak dan tutur kata
yang baik ( bil hikmah wal
mau’idzoh al — hasanah )”

(Nu’man, 2010, hal. 4).
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“Jika  Anda  mengajak
seorang muslim yang sudah
taat mengerjakan sholat,
melaksakan kewajiban-
kewajiban yang ditetapkan
Allah, menjauhi hal-hal yang
diharamkan-Nya,

menyebarkan dakwah,
mendirikan  masjid, dan
menegakkan  syi’ar-syi’ar-

Nya” (Nu’man, 2010, hal.
4).
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“tidak ada toleransi bagi
siapapun ummat Islam yang
tidak mengetahuinya kecuali
orang Yyang baru masuk
Islam , maka ia diberi
toleransi sampai
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mempelajarinya kemudian

sesudahnya  tidak  ada
toleransi  lagi” (Nu’man,
2010, hal. 5).
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“Memvonis kufur seorang
muslim di luar konteks di
muka adalah tindakan fatal.

Dalam sebuah hadits
disebutkan, “Jika seorang
laki-laki  berkata kepada
saudara muslimnya, “ Hai

orang kafir”, maka vonis
kufur bisa jatuh pada salah
satu dari keduanya”. (HR.
Bukhari dari Abu Hurairah).
(Nu’man, 2010, hal. 6).
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“Tidak diperkenankan bagi
siapapun memasuki wilayah
ini dan menjatuhkan vonis
kufur berdasarkan prasangka
dan dugaan tanpa kehati
hatian, kepastian dan
informasi akurat. Jika vonis
kufur dilakukan dengan
sembarangan maka akan
kacau dan mengakibatkan
penduduk  muslim yang
berada di dunia ini hanya
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tinggal segelintir” (Nu’man,
2010, hal. 6).
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“Imam Al-Haramain pernah
berkata, “ Jika ditanyakan
kepadaku : Tolong jelaskan
dengan detail ungkapan-
ungkapan yang
menyebabkan  kufur dan
tidak”. Maka saya akan
menjawab,” Pertanyaan ini
adalah harapan yang bukan
pada tempatnya. Karena
penjelasan  secara detail
persoalan ini membutuhkan
argumentasi mendalam dan
proses rumit yang digali dari
dasar-dasar ilmu Tauhid.
Siapapun yang tidak
dikarunia  puncak-puncak
hakikat maka ia akan gagal

meraih  bukti-bukti  kuat
menyangkut dalil-dalil
pengkafiran” (Nu’man,
2010, hal. 7).
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“Telah jelas bagi Kkalian | 5, of L of Sde a2 N &
bahwa telah sampai o O Wl e 2 Y

kepadaku berita mengenai
risalah Sulaiman ibn Suhaim
yang telah sampai kepada
kalian dan bahwa sebagian
ulama  didaerah  kalian
menerima dan membenarkan
isi risalah tersebut”
(Nu’man, 2010, hal. 8).
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“Ucapan Sulaiman bahwa
saya menganggap  sesat
semua kitab madzhab empat,
Bahwa manusia semenjak
622 tahun yang silam tidak
menganut agama  yang
benar. -Saya mengklaim
mampu berijtihad dan lepas
dari taglid. Perbedaan para
ulama adalah malapetaka,
saya mengkafirkan orang
yang melakukan tawassul
dengan orang-orang shalih,
saya mengkafirkan Imam
Al-Bushoiri karena
ucapannya: Wahai Makhluk
paling mulia. Seandainya
saya mampu meruntuhkan
kubah Rasulullah  SAW
maka saya akan
melakukannya”  (Nu’man,
2010, hal. 8).
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kafir dan munafik’s K
(Nu’man, 2010, hal. 8).
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ungkapan yang | . e sl 2z N
menyebabkan  kufur dan e @b ‘ ’
tidak”. Maka saya akan | el o5 2)ull s s OB males
menjawab,” Pertanyaan ini | .
adalah harapan yang bukan L % o9 S dpel e detey
pada tempatnya. Karena | ... ... )
penjelasan  secara  detail | SV o Jan f PN

persoalan ini membutuhkan (V1o (S8, Lo
argumentasi mendalam dan i

proses rumit yang digali dari
dasar-dasar ilmu Tauhid.
Siapapun yang tidak
dikarunia  puncak-puncak
hakikat maka ia akan gagal
meraih  bukti-bukti  kuat

menyangkut dalil-dalil
pengkafiran” (Nu’man,
2010, hal. 7).
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Haramain pernah berkata, andai ada yang mengatakan kepadaku :
Tolong jelaskan dengan detail ungkapan-ungkapan yang
menyebabkan kufur dan tidak”. Maka saya akan berkata: ini
keinginan yang tidak diharapkan Karena penjelasan secara detail
persoalan ini membutuhkan argumentasi mendalam dan proses
rumit yang digali dari dasar-dasar ilmu Tauhid. Dan tidak
memperhatiakan hakikat maka ia akan gagal meraih bukti-bukti
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“Jawaban saya atas tuduhan | . | ;i of - BLL eds -
telah mengucapkan A OT el e e
perkataan-perkataan di atas chus)...mz_c olg i bl
adalah , firman Allah : Maha | ~
suci Engkau (ya Tuhan (VY e
kami), ini adalah Dusta yang
besar”. (Nu’man, 2010, hal.
8).
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jawabanku terhadap permasalahan ini, aku mengatakan: Maha "
Ol 'Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar
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“Kafir Qurays melontarkan | . o ail, ale & .
tuduhan palsu bahwa Nabi | sh b ol o e o5

SAW mengatakan bahwa | & 3B Wl (31509 sy iSO
Malaikat, Isa dan ‘Uzair i
berada di neraka. Lalu Allah | =3 be ob cdws 01 O] 15 3
menurunkan firman-Nya : . Lt
“Bahwasanya orang-orang | "< (S Opdae L M
yang telah ada untuk mereka (VA-YY
ketetapan yang baik dari
Kami, Mereka itu dijauhkan
dari neraka”." (Nu’man,
2010, hal. 8).
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kebohongan kafir Qurays kepada Nabi SAW, mengatakan bahwa "

Malaikat, Isa, dan Uzair didalam neraka, maka Allah menurunkan
pada pekara itu: Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk
mereka ketetapan yang baik dari Kami, Mereka itu dijauhkan dari
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Gt 2l ) "kafir qurays” 2elST5BLok i) pek ok g ade 1 Lo
alodt! (3 "el5 3" 4alSy  Wggm sl (3 L)) gl OT L5l Ss
i 13 Sy "pada it see U 35, aa gl am g 130 "els o b 5B
pada " sme W O, a3 3" adST 0L Aol aa sl s
maka " e U " 6Us 3 A 5B Ak 3 " aledt Logere "perkara itu
s 3} 529 "Allah menurunkan firman-Nya pada perkara itu
o oo ) San 3 () e and S LT g abl S LlaY
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“Buat apa senjata yang | . i ¢ S L L G
kalian bawa?, tanya Khalid. | B SeSule 23 Jb L

“Ada permusuhan antara Of Lidsed Bglde oyall o pgh g L
kami dan sebuah kaum Arab. o
Oleh karena itu kami | O LisB s 150
khawatir ~ kalian  adalah
mereka hingga kami pun (V4o ‘%SQLU)'”
membawa senjata.” Jawab
mereka”. (Nu’man, 2010,
hal. 8).
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berkata: maka apa yang kalian pikirkan senjata ada pada kalian?, "

mereka mengatakan: bahwasanya diantara kami dan diantara kaum
Arab terdapat perselisihan, maka kami takut bahwa kamu bagian

Jb L " ala (3 plagzal 0] "mereka, maka kami mengambil senjata
Buat apa senjata " sx Mool JS8 3 i) ooy "Sle 3Ll
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“Ketahuilah bahwa tabliey  pakedl als™ O ool

membenci, memboikot dan
berseberangan dengan kaum | By WLl Ol Oy a2 (2 e

muslimin  adalah  haram,
memaki orang Islam adalah | -2 ¢ SW)... Jozel 13 1S 4l
tindakan fasiq dan
memeranginya adalah (14

tindakan kufur jika menilai

tindakan tersebut adalah
halal” (Nu’man, 2010, hal.
11).
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ig A el aa b alne) O8I ( Maw) And )l dh b sl
““Ketahuilah bahwa membenci umat Islam, memboikot, . Waliass

dan menyerang mereka adalah haram, dan mengutuk seorang
Muslim adalah maksiat dan memeranginya adalah kekafiran jika

i o Dbl (g Ss Iy Y & hal itu diperbolehkan”

Al asll
bV el i1 Jaad
XTI QRWSSEY
“Ada pendapat yang

I3 1906 (8T s 1 of iy 16
menyatakan bahwa Khalid > 1506 ol ogs J& 13,

mengira mereka mengatakan
Shoba’naa Shoba’naa dengan
angkuh dan menolak tunduk
kepada Islam. Hanya saja
yang disesalkan Rasulullah
adalah ketergesa gesaan dan
ketidak hati-hatiannya dalam
menangani kasus ini sebelum
mengetahui terlebih dulu apa

yang dimaksud dengan
Shoba’naa Shoba’naa. Nabi
SAW sendiri pernah

LYl edey Y few e
ale A o ade ST Ly LY
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mengatakan “  Sebaik-baik | . ¥ ¥
hamba Allah adalah saudara A s Al
kabilah Qurays ; Khalid ibn (Y oo (S cnslllg
Walid, salah satu pedang i
Allah yang terhunus untuk
menghancurkan orang orang
kafir dan munafik”
“(Nu’man, 2010, hal.12).
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Loy " mereka mengatakan Shoba’naa Shoba’naa ' < "&UI3 146
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“Banyak sekali orang yang | . _3 T .
keliru  dalam  memahami | © redol= ) e ST %

hakikat faktor faktor yang | Lo -2 g Pl dii 1
membuat seseorang keluar )
dari Islam dan divonis Kafir. | o5 s corsig DY) 35 e
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Anda akan menyaksikan 1 o a5« S0
mereka segera memvonis S S ) Oyl ol UL

kafir seseorang hanya karena | - gu 4 g~ 2l 52 aIL L
ia  memiliki  pandangan .
berbeda. Vonis yang tergesa- | ¥ o2Y) ey Ao okl
gesa ini bisa membuat jumlah

penduduk muslim di dunia (Vo .o N
tinggal sedikit”. (Nu’man,
2010, hal.4).
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Glae s CBadl il 3y “sekali” adS a0l ap Sy "orang
" Jul5 V)" S "muka” me b S "y RS ny i 31 LIS
"kecuali sedikit” s arall (3 Lalias Luzy "tinggal sedikit” aaze 29
Lginad 3,00 2l 2ab alBLal " Ll V) o,V amy e Al 130

"di atas muka bumi kecuali hanya sedikit"

3 Al 1y Jaud
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“Jika  Anda  mengajak | : . RE
seorang muslim yang sudah PP S5 (o Lol 252 0
taat mengerjakan  sholat, | Jiys (ases iag as)le Caigy (i
melaksakan kewajiban-
kewajiban yang ditetapkan | ¢SOW). .. odales iy codaluns
Allah, menjauhi hal-hal yang (\o
diharamkan-Nya, ' 7
menyebarkan dakwah,
mendirikan  masjid, dan
menegakkan  syi’ar-syi’ar-
Nya” (Nu’man, 2010, hal. 5).

iy b plisiy) aad oAl OL Ul Cpm 34 221 (3 Y g e
sudah taat mengerjakan " < " L2 S Ly com A it
alo) 1315 "dia mengerjakan sholat’ = sl (3 Lalies Loy “sholat
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"kamu mengajak orang muslim yang dia sudah mengerjakan sholat

s a1y Jeadd
XV T FRW-SR-v
“Ajaran-ajaran Yag | o s 5. |
dikategorikan wajib > S 8902l e pslally

diketahui semua ummat
Islam (Ma‘lumun minaddin
bidldloruroh) adalah seperti
masalah  keesaan  Allah,

kenabian, diakhirinya
kerasulan ~ dengan  Nabi
Muhammad SAW,

kebangkitan di hari akhir,
hisab ( perhitungan amal ),
balasan, sorga dan neraka |,
maka dihukumi kafir orang
yang  mengingkari hal
tersebut diatas dan tidak ada
toleransi  bagi  siapapun
ummat Islam yang tidak
mengetahuinya kecuali orang
yang baru masuk Islam ,
maka ia diberi toleransi
sampai mempelajarinya
kemudian sesudahnya tidak
ada toleransi lagi” (Nu’man,
2010, hal. 5).
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“Mutawatir adalah hadits | .. ... o 0 L aa
iy s ey sl
yang diriwayatkan PAERlS ek wgp g Sl

sekelompok — perawi  yang | o> oo Ll aghts mar oo i e
mustahil melakukan .
kebohongan  kolektif —dan | Hesss e S e tgdmST LY

diperoleh dari sekelompok W .
oerawi  yang  sama, | 07 ‘W)W o odade Tl

Kemutawatir bisa dipandang (11
dari Aspek isnad seperti
hadits: " Barangsiapa

berbohong atas namaku
dengan disengaja maka
carilah tempatnya di
neraka”." (Nu’man, 2010,
hal. 6).

B,b plsi) andy 0l 0L ol Gpm 34 a2l & g Jod) e
5N "mutawatir adalah” o "y el Al £y e 3 Al
L, "keterangan” see Jof " T A das Al e Y L
Ol aal) spaill gkl (35 ake ST aad) Jar 4 el G 0K
@l S sy "ala 0B Cudl a3 " ) " adST see s 130
keterangan " sabl U 0S5 " wglie war o QIS e wagbls o5 4

mutawatir yang diriwayatkan oleh kelompok orang yang percaya
"dan mengurangi kebohongan tentang kelompok seperti mereka

34 aa gl to Jaud
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“Aspek tingkatan kelompok | ..z «y 2l <|w< 5z . .

perawi seperti kemutawatiran G O AR o o L
Al-Qur’an yang | 5909 Luys L,eg B i dbdl e Sl
kemutawatirannya terjadi di
muka bumi ini dari wilayah | o& 4 1S s @IS olilsy Uainy
barat dan timur dari aspek . T
kajian, pembacaan, dan “éﬁm)”' 2l ) Gass o aik
penghafalan serta ditransfer
dari kelompok perawi satu
kepada kelompok lain dari

.(\'k ‘P

berbagai tingkatannya
sehingga ia tidak
membutuhkan isnad”

(Nu’man, 2010, hal. 6).
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sl gl el 4l (3 2 il 0585 Of e Al g (L1 Al ods (3
Lot o L) Sy o>

3 aapll i Jaud
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“Kemutawatiran ada juga | -.c -, - oo - .
yang dikategorjikgn A s Jee A d}g 3
mutawatir dari aspek | 1) ssdl e e s n Jo e
praktikal dan turun-temurun ..
seperti praktik atas sesuatu | OF <haall Sl e Sl ol OV

hal sejak zaman Nabi sampai . N
o b S sl L Olg &)
sekarang, atau mutawatir dari AR S 5 gy OIS0 15 ks

aspek informasi  seperti B ole @ bl e Lo drall
kemutawatiran mu’jizat i
mu’jizat. Karena mu’jizat- (Ve cu_QLL\)...vLM oLl
mu’jizat itu meskipun satu
persatunya ada yang
dikategorikan hadits ahad
namun benang merah dari
semua mu’jizat tersebut
mutlak  mutawatir  dalam
pengetahuan setiap muslim”
(Nu’man, 2010, hal. 6).
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Kemutawatiran ada juga yang dikategorikan mutawatir dari aspek "

@n ol 3 Llese Ly "praktikal dan  turun-temurun

" Sy « "kemutawatian dengan perbuatan secara turun-menurun’

ol (3 Lol Ly "mutawatir dari aspek informasi’ o "W g
"kemutawatiran ilmu” s~
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“Berangkat dari paparan di
muka kami ingatkan untuk
menjauhi pengkafiran secara
membabi buta di luar point-
point yang telah dijelaskan di
atas. Karena  tindakan
pengkafiran bisa berakibat

B e dedl ST 04 SUW
Y Bl @l bl e 3 sl
Jodl slgr 4 3L Qg s o

(VT e o S el el

sangat fatal. Hanya Allah
yang memberi petunjuk ke
jalan yang lurus dan hanya
kepada-Nya lah  tempat
kembali”. (Nu’man, 2010,
hal. 7).

Bb plsi) andy il 0L ol Gpm 3 4 22 3 Y Jgdd) e
Berangkat dari paparan di ' < "< " adST L G 3wk )
" 4.IS5 " oleh itu / oleh Karena itu" sx szl 3 Lalies Loy "muka
kami " sx pzeadl (3 Labias Ly kami ingatkan” o " pd=dl S04

"mengingatkan pada setiap peringatan

5,40 da gl tA Jaudd
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)-hal\ il

“Persis seperti apa yang
dialami  Khalid  adalah
peristiwa yang menimpa
Usamah ibn Zaid, kekasih
dan putra kekasih Rasulullah
SAW berdasarkan hadits
yang diriwayatkan  Al-
Bukhari dari Abi Dzibyan.
Abi Dzibyan berkata, “Saya
mendengar Usamah ibn Zaid
berkata, “Rasulullah SAW
mengirim kami ke desa Al-
Huragah. Kemudian kami
menyerang mereka di waktu
pagi dan berhasil
mengalahkan mereka. Saya
dan seorang laki-laki Anshar
mengejar seorang laki-laki
Bani Dzibyan." Ketika kami
berdua telah mengepungnya
tiba-tiba ia berkata, “La
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llaaha illallah”. Ucapan laki- | W) sl oy T
laki ini membuat temanku s ‘S;Q ) s >

orang Anshor mengurungkan (-
niat untuk membunuhnya
namun saya menikamnya dan
diapun mati. Ketika kami tiba
kembali di Madinah, Nabi
SAW telah  mendengar
informasi tentang tindakan
pembunuhan yang saya
lakukan. Beliau pun berkata,
“ Wahai Usamah! Mengapa
engkau membunuhnya
setelah dia mengatakan La
[laaha illallah?” “Dia hanya
berpura-pura,” Jawabku.
Nabi mengucapkan
pertanyaannya berulang-
ulang sampai-sampai saya
berharap baru masuk Islam
pada hari tersebut”.

(Nu’man, 2010, hal. 12).
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XV QRN T
e s TR G | s L 3 5
mengerjakan sholat, | ,ig asle gy ol 2503
melaksakan kewajiban-
kewajiban _yang ditetapkan | qe&s  codrbaw  Ailoy  (alses
(i Ny, menyebann | (1% o7 U)ol
dakwah, mendirikan masjid,

dan menegakkan syi’ar-syi’ar-
Nya” (Nu’man, 2010, hal. 4).
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A aa gl oy Jadd
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“Memvonis  kufur seorang 3 AL NURURP vg;\ Ol

muslim di luar konteks di muka

adalah tindakan fatal. Dalam | (35 slos ol Lgwy &l bkl ola
sebuah hadits disebutkan, “Jika i )
seorang  laki-laki  berkata | A5 & Y ()t JUB 1)) cpidd
kepada saudara muslimnya, “
Hai orang kafir”, maka vonis
kufur bisa jatuh pada salah satu
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dari keduanya”. (HR. Bukhari
dari Abu Hurairah). (Nu’man,
2010, hal. 6).
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“Imam Al-Haramain pernah
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berkata, *“ Jika ditanyakan
kepadaku Tolong jelaskan
dengan  detail  ungkapan-
ungkapan yang menyebabkan
kufur dan tidak”. Maka saya
akan menjawab,” Pertanyaan
ini adalah harapan yang bukan
pada  tempatnya. Karena
penjelasan secara detail
persoalan ini  membutuhkan
argumentasi mendalam dan
proses rumit yang digali dari
dasar-dasar  ilmu  Tauhid.
Siapapun yang tidak dikarunia
puncak-puncak hakikat maka ia
akan gagal meraih bukti-bukti
kuat menyangkut dalil-dalil
pengkafiran”. (Nu’man, 2010,
hal. 7).
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jelaskan dengan detail ungkapan-ungkapan yang menyebabkan
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kufur dan tidak”. Maka saya akan berkata: ini keinginan yang tidak
diharapkan Karena penjelasan secara detail persoalan ini
membutuhkan argumentasi mendalam dan proses rumit yang digali
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bisa membuat jumlah penduduk
muslim di dunia tinggal
sedikit”. (Nu’man, 2010, hal.
6).
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“Jika  Anda mengajak
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kewajiban yang ditetapkan
Allah, menjauhi hal-hal yang

B ULRTETCT P YR N W T R T
dadag Aeed Laig an)ls Lt o)
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mendirikan  masjid,  dan (Vo
menegakkan  syi’ar-syi’ar-
Nya” (Nu’man, 2010, hal. 6).
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carilah tempatnya di neraka."
(Nu’man, 2010, hal. 6).
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